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Penilaian terhadap kinerja (profitabilitas) suatu bank dapat dilakukan dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangannya. Laporan keuangan bank berupa neraca memberikan informasi kepada pihak di luar bank, misalnya bank sentral, masyarakat umum, dan investor, mengenai gambaran posisi keuangannya, yang lebih jauh dapat digunakan pihak eksternal untuk menilai besarnya risiko yang ada pada suatu bank. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh CAR, KAP, NPM, BOPO, dan LDR terhadap ROA baik secara simultan maupun parsial terhadap ROA di Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah Periode 2008-2010. Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja (profitabilitas) bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui analisis capital, assets, earning, management, dan liquidity periode 2008-2011. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui secara mendalam penggunaan rasio camel dalam menilai kinerja (profitabilitas) perbankan syariah.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan yang di upload di www.bi.go.id dari tiga bank yaitu Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Mega Syariah. Pengambilan sampel menggunakan tehnik purposive sampling artinya pengambilan sampel dengan pertimbangan laporan keuangan yang laporan keuangan tiga tahun berturut-turut dari tahun 2008-2011. dan laporan keuangan yang mempunyai tahun buku yang berakhir 31 Desember agar menghindari adanya pengaruh waktu parsial dalam perhitungan rasio keuangan sehingga diperoleh 144 laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan tehnik analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima, variabel KAP berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, dengan demikian H0 ditolak dan H2 Diterima, variabel NPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA , dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima., variabel BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA , dengan demikian H0 ditolak dan H4 Diterima, dan variabel LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, dengan demikian H0 ditolak dan H5 diterima. Variabel CAR, NPM, KAP, BOPO, LDR secara simultan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA , dengan demikian H0 ditolak dan H5 Diterima
Simpulan dari penelitian ini adalah (1) variabel CAR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA,  (2) variabel KAP berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, (3) variabel NPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, (4) variabel BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA , (5) variabel LDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA,  (6) Variabel CAR, NPM, KAP, BOPO, LDR secara simultan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini, untuk menghitung profitabilitas (ROA) suatu bank syariah pada penelitian berikutnya menggunakan metode CAMELS dengan menambahkan Sensitivity to Market Risk yang mulai dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Badan Pengamat Syariah maupun mengembangkan model camels dengan variabel lain dari CAMEL seperti GWM, resiko suku bunga kredit dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) serta sebagai tambahan pengetahuan bagi masyarakat khususnya investor dalam menentukan alternative investasi di perbankan syariah.
